BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kesulitan Makan Pada Anak Usia Prasekolah

1. Pengertian Kesunlitan Makan
Ganggunan makan atan ganggnan perilaku makan merupakan suaty gangguan
paiko-biologik yang sering dijumpai dan sering fimbul pada usia dini ataw bayi
hingga remajz bahkan dewasa (Kusnmadewi, 1998, h.310). Lebik lanjut dijelagkan
oleh Kusumadewi, gangguan makan ini dapat berupa penyimpangan yang ringan
pada pola makan (deviations in ealing bekavior), kesulitan mekan, kurang nafsu
mekan hingga gangguan makan veng berat seperti anorexia nervosa, bullmia dan
Dica.
Dalam PPDGJ I dijelaskan bahwa kesulitan kecil dalam makan adalah
Ilazim pada masa bayi dan kanak, biasagya berupa penclakan scolah kurang makan
afair kebanyakan makan Kesuiitan maken im seadird tidak perlu dipandang scbagai
indikasi adanya gangenan. Suafu ganggnan barulak pertu didiagnosis bila kesulitan
ini jelas melampani batas normal, bila mutu makenannya abnormal ataa bila berat
badan anak tidak berfambah atan berat badan mepurun dalam masa minimal salm
butan
Sedangkan dalam DSM IV dijelaskan gangguan makan pada masa balita
atan kanak-kanak awal memiliki ciri diagnostik berupa :
¢ Gongguan makan ssbagai manifestasi dari kegagalan makan yang nampak
secera nyata atan kuat dengan ciri khusua yaitn kegagalan meningkatkan berat

badan, berat bacian menurim selama kurang lebih sati bulan.
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e Gangguan ini tidak disebabkan oleh hubungan gastrointestiral ataw kondisi
medis secara wmum.

o Gangguan ini tidak berhubungan dengan ganggsuan mental yang lain seperti
rumination ataﬁ akibat dari kekurangan masukan makenan.

¢ Ciri diagnostik ini biasanya terjadi sebelum usia enam tahun.

Lebih lanjut dijelasken balita dengan ganggusn makan seringkali secara spesifik

memmjukkan rewel dan menolak makan selame wazkts makan berlangsung.

Seringkali interaksi antzra ibu demgan ansk selama wakiu makan berlangsung

menjadi salah satu pemyebab kesulitan makon, Angk menclak makanan .yang

disediakan oleh ibu sebagai ungkapan akan penolakan terhadap si pemberi makan.

Jadi yang dimaksud dengan kesulitan makan adalah bagian dari gangguan

makan yang biasanya lerjadi selama masaz balita dam kemak-kanak awal atau

sebelum ueia epam falmn. Dimana Kesulitan makan ini tidak disebabkan oleh

penyakit medis alau gangguan mental dan bile kesulitan makan ini terjadi secara

kontirue akan menyebabkan fwrunmya berat badan pada anak atau sulit untuk

meningkatkan berat badan selama kurang lebih satu bulan.

1. Pengertian Anak Usia Prasckolah

Memurut Hurlock (1994, h.112) usja prasekolah dimulai dengan rentang
usia antara dua sampai epam tahun. sebagian besar orangtua menganggap sebagai
awal mara kanak-kanak atan identik dengan istilah usia yang mengundang masatah,
dan masajah yang muncul pada umumnya berkisar pada masaiah parawataﬁ fisik
anak. Pada usia ini anzk sering menunjukkan sikap bandel, keras kepala, fidak
menurut dan melawan orangtua Lebih lanjut ditegaskan oleh Irwanto dkk (1994,

h.45) pada usia i anak menjadi luar biasa nakalnya, suka membantah orangtua dan
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banyak bertanya Hal ini terjadi karenn anak mulai bisa mengkoordinasikan
tubuhnya dan mengenal lingkungannya Pada usia prasekolah, anak mulai merasa
lebih mandiri karena pada usia ini anak mulai menyadari bahwa pada tahap tertenm
ia bisa mengatasi lingkungannya tanpa bantuzn orang lain dan anak mulai menyadari
bahwa ia tidak harus tunduk pada linglumgen bahkan orangtuanya sendiri.

Avak usia prasekolah memiliki cin khusus yaitu mengalami masa
pertumbuhan dan perkembangan yamg cepat (Santoso dan Rantie, 1899, h.51). Lebih
Janjut dijelaskan, pertumbuhan jasmani- yang terjadi pada anak usia praseolah
biasanya diikuti dengan perubahan atam perkembangan dalam segi lain seperts
berpikir, berbicara dan bertingkah [laky. Lebih lanjut. dijelaskan bahwa
perkembangan yang dialami anak merupakan rangkaian perubahan yang terzhur dan
saty (ahap perkembangan ke thap perkembangan berikutnya, misalnya duduk,
berdiri, berjalan kemudian berlari. Lebih lanjut ditegaskan oleh Huvinghurst
(dalam Ardiningsih, 1991, h16), tugas perkembungan arak dari lzhir sampai
berusia enam tahun adalah : belajar berjalan, belajsr untuk makan makanan padat,
belajar. berbicara, belajar mengendalikan pembuangan sampah twbuh, belajar
membedakan jenie kelamin dan kesopanan seksual, membentuk konsep sederhana
mengenai kenyataan sosial dan fisik, belajar berhubungan secara emosional dengan
orangtuz, saudara kandung dan oraﬁg lain serta belajar membedakan hal-hal yang
berar dan yang salzh serta mulai mengembangkan nurani.

Memumut Ardiningsth (1991, h.24-28) anak usia pl;l;el;olah menulﬂu ciri-
ciri sebagai berikut : penuh rasa ingin tahu, senang membentuk dan memanipulasi
benda-benda, berhasrat meniru perbuatan orang devwasa, ingin berkdmmikasi dan
berbagi pengalaman dengan orang lain, ingin mengekspresikan diri secara kreafif

dan ingin berpatisipasi dalem kegiatan fisik. Ditainbahkan pula oleh Ardiningsih
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(1991, h.27-28) bahwa ada beberapa masalah yang muncul pada anak usia
prasekolah, diantaranya adalah, masalah makan, masalah tidur, agresifitas, ngadat
atan tempal tantrum, iri hati dan takut. Lask (1985, h.12) menambahkan anak usia
prasekolah cenderung wnemiliki masalali — masalah seperti :- masalah makan,
masalah tidur, masalah pelatihan buang air kecil dan perilaku agresif Menurut
Maramis (1990, h.513) gangguan-gangguan situasional sementara dan gejala khusus
isi dapat berupa : gangguan lidur, gangguan makan, masalah bicara dan bshasa,
masalah yang berhubungan dengan kebiasaan busng air kecil atan mengompol, serta
Tic .

Kartikaningaih dkk (1994, h.3) menjelaskan bahwa anak usia prasekolah
{rentang usia tiga sampai enam tahun) ketsrgantungan pada bantuan orang dewasa
guna memenuhi kebutuhan vitalnya sudah mulai berkurang. Pada masa ini anak
mongalami perkembangan pesat dalam aspek bsahasa, gerakan kognisi dan sosial
sehingga snak mulai berusaha untuk mandiri guna memenuhi kebutuharmya. Lebih
lanjut dijelaskan anak mulai mengembangkean pengetahuan mengenai jenie makanan
dan rasa makanan makin dipshami, hal ini menyebabkan anak mulai mampu
mengekspresikan rasa makanan, jenis makanan yang disukai, bahkan mereka mulai
memperlihatkan tingkah laku tidak mau makan yang tidak disukai anak.

Jadi yang dimaksud dengan anak usia prasekolah adalah anak dengan
rentang usia anfara dua sampai enam tshun. Dimana padz_i rentang usia ini anak
mulai menyacdar bahwa pada tahap tertentn 1a bisa mengaiasi lingkungarmiya tanpa
" bantuan orang lain dan ansk mulai wenyadari baliwa ia tidak harus tunduk terhadap
linglangan bahkan orangtuanya sendiri. Ada beberapa masalah yang muncul pada

anak uvsia prasekolah, diantaranya adalah masalah makan, masalah tidur,
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agresivitas, ngada! atau tempat tantrum, iri hati, takut, masalah yang berhubungan

dengan buang air kecil atau mengompol dan fic.

3. Pengertian Kesulitan Makan Fadz Usia Prasekolah_

Menurut Junadi dik (1982, h.555) dilihat dari segi dietetik, anak-zmak usia
prasekolah (usia saht sampai lima tahun ) merupakan konsumer pasif karena mereka
belum dapat mengambil dan memilih makanan sendiri. Anak-anak pada masa im
memiliki keterbatasan akan pengertian fentang makanan sertz kemampuan unfuk
memilih makanae, Disamping :tu, anak-zmak pada usia prasekolah reptan terhadap
berbagai penyakit yang berhubungan erat depgan makanan. Lebih fanjut dijelaskan
oleh Junadi dkk bahwa ada dua jenis kesulitan maken pada anak yaitu; kurangnya
nafsu makan, yang dimasukkan dalam anoreksia semm dan anak hanya menyukai
jenis makanau tertentu. Kesolitan makan i nnocol pada anak usia prasekolah
karena pértwnbuhan anak pada maga ini tidak sepesat usia bayi sehingga kebutuhan
akan zat gizi relatif’ berkurang Hwlock (1994, h.11l) menegaskan pada usia
prasekolah, kebiasaan fisiologis yang dasamya sudah diletakkan pada masa bayi
menjadi semakin baik. Anak tidak perlo lagi disediakan raskenan khusus dan anak
mutai belajar makan pada waktu-waktu terfento. Lebih lanjut dijelaskan bazhwa
pafsu makan anak pada masa ini tidak sebecur seperti pada masa bayi. Hal ini
sebagian disebabkan karena tingkat pertumbuhan felah menwun dan sebagian anak
mulai mengembangkan jenis makanan yang disukzi dan yangh t:dak disﬁka.i.

Menurut Jnternational Classification of Deseases, WHO 1968 (dikutip
dalam Santosc dan Rantie, 1999, h.11) padu anak usia praseko!ah terdapat
berbagai gangguan psikiatris. Diantaranya adalah gapngpuan makan yaitu suafu

kondisi dimana anak sulit menerima makanan yang beragam. Ditambahkan pula oleh
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Lask (1985, h.13) bahwa kegiatan member: maxan pada znak merupakan salahk safu
aspek terpenting dalam hubungan ontara orangfua khususnva ibu dengan anak.
Kegiatan pemberian makan ini merupakan pengaluman yang sangat menarik dan
bermanfaat. Namun pada kenyatzannya terkadang muncul kesulitan makan ketika
aak memasuki vsia prasekolah. Kesulitan makan ini mencakup tidak mau makan,
hanya mau makan dengan porsi yang redikif, rewel ketika makan bahkan sampai
menangis ketika makan.

Kesulitan makan pada. anak menurut Kusumadewi (1998, h.89) adalah
anak yang mengalami gangguan berupa penolakan makan, tidak mau makan,
mzkannya lama atau lebth dari 30 menit dan hanya mau makan makanan tertentu
saja. Sedangkan menurut Kreiger dkk {dalam Keiley dan Heffer, 1989, h.112)
kesulitan makan pada anak mempunyai karalderistik jumiah makan yang dimakan
hamya sedikit, hanya imakan makanan yang mempunyai bentuk tertentu atau jumiah
makanan tidak cukup 1nfuk mencapai berat yang sesuai. Lebih lanjut dijelaskan oleh
Bentovim dan Hertzler (dalain Kelley den Hefier, 1989, h.112) masalah makan
adalah magalah yang sering dialami oleh lebih kurang 45% dan .orangfua yang
memiliki anak usia prasekolah, hal ini ‘sering terlihat sebagai masalah pada
perilaku makan atay waktu makan.

Santosc dan Rantie (1995, h.98 - 99) menjelaskan bahwa masalah makan
pada anak usia prasekolah pada umumnya adalah masalah_l_gesulitan makan. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa kesulitan makan adalah ketidakmampuan dalam kegiatan
makan dan keadaan untuk menolsk makanan tertentu. Sedangkan Tedjasaputra
(2000, h.1} menjelaskan bahwa fenomens kesulitan makan merupakan masalah

yang sering dijunpai pada anak-anak dengan ciri yang bervariasi antara kurang
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nafsu makan, rewel terhadap makanan, makan dalam waktu yang Ilama
dikarenakan makan sambil bermain atan mengermut makanamya

Jadi, yang dimaksud dengan kesulitan makan pada anak usia prasekolah
adalah masalah yang berkaitan dengan kegiafan makan yang biasanya terjadi ketika
anak memesnki vsia dua sampai enem fahun. Masalah tersebut biasanya berupa
kesulitan makan bilamana anak terlihat kurang nafsu makan, hanya menyukai jenis
makanan tertentu atan menolak makanan tertentu, sulit menerima mekanan yang
jenisnya beragam, tidak may makan sama sekali, banya mau makan dengan pors:
yang sangat sedikit, makan dalam waktu yang relatif lama ( lebih dar1 30 memnit ),

rewel ketika waktu makan tiba smnpai dengan menangis ketika waktu makan tiba.

4. Karakteristik Kesulitan Makan pads Anak Usiz Prasekolah

Kesulitan makan merupakan fenomena yang seringkali muncul ketika anak
memasuki usia antara dua sampai emam tahun atzy wsia taman kanak-kanak,
Kesulitan makan pada znak memiliki karakteristik kursngnya nafsu makan yang
dimasukkan dalam anoreksia semu dan anak yang hanya menyukai _jenis makanan
tertentu (Junad: dkk, 1982, h.555). Seperti dikemukakan oleh Lask (1985, h.13),
karakteristik kesulitan inakan mencakup tidak mau makan, banya mau makan datam
porsi yang sedikit, rewel ketika makan bahkan sampai menangis ketika makan.
Lebik lanjut ditegaskan olch Kusumadewi (1998, h.89), kesulitan makan pada anak
. adalah anak yang mengatami gangguan berupa penolakar m:{itan: tldak man makan,
makan dalam waktu yang lams atau lebih dari 30 menit dun hanya mau makan
makenan tertentu saja. Sedangkan Saatoso dan Remfie (1999, h.11) menerangkan
kesulifan makan memiliki karaktenstik kefidakmampuan dalain kegiatan makan dan

keadaan menolak makan tertenty,
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Jadi karakteristik kesulitan makap pada anak usia prasekolah dapat

disimpulkan sebagai berikut :

Anak yang mengalami kesulitar makan berupa penolakan makan (terdiri dari
tidak men makan, hanya mau makan makanen terfents saja atan hanya dapat
makan makanan iertenfu saja, makan dengan porsi yang sangat sedikit atau
seolah-olah anak kurang bernafsu untuk makan)

Rewel ketika makan (terdiri dari selalu mencari-cari alasan supaya terhindar
dari kegiatar makan sampai dengan menangis ketika waktu makan tiba).

Makan dalam waktu yang lama atau melebihi batas normal (lebih dari 30 menit)
Seringkali memainkan makanan yang =zda didalam molut, rzgemut bahkan

seringkali ada yang memuntahkan makanannya kembali

5. Faktor-faktor yang menycbabkan kesulitan makan

Ada beberapa pendapat mengenai faktor penyebab kesulitan makan pada

anak. Memmut Palmer dan Horn yzng dikemukakan oleh Samsudin (dikutip dalam

Santoro dan Rantie, 1999, h.99) taktor-faktor tersebut adalah:

a Kelainan neuro-motorik

Secara nalurigh, seorang bayi sudah dapat menghisap dan kemudian
menelan karena terdapat refleks menghisap dan menelan serta refleks-refleks
lainnya Bila ada kerusakan pada otak, maka bayi tidak dapat menghizap dan
menelan. Kelainan neuro-motorik ini berupa retardar,:i‘“r-n;nta-l-, -I-(elainan ofot,

inkoordinasi alat-alat tubuh atau kelainan esofagus (saluran menelan).
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h. Kelainan kongeniial
Kelainan int mencakup kelainan yang berhubungan dengan aiat
pencernaan seperti lidah dan atan saluran pencernaan. Kelainan ini merupakan
kelainan yang secara mekanis menyebabkan snak mengalami kesulitan wnbuk
makan atan menimbutkan muntah-muntah. Selain iy, kelainan jantung bawaan
mengakibatkan masvkan kalori yang kurang adekuat disebabkan

hipermelabblisme dan atau infeksi yang berulang.

¢. Kelainan gigi-geligi
Kerusaekan pada gigi atau ketidaksempurpaan gigi yaitu gigi yang
tanggal, akan menyulitken anak mengunyah atau mengigit makanan dan anak
merasa sakit pada giginya sehingga anak segan makan. Terutama untuk anak
balila karena anak pada usia balita masih sulit untuk dibawa berobat ke dokter

gigt.

d. Penyakit infeksi akut dan menahun
Infeksi akut pada saluran pernafasan bagian atas sering menimbulkan
berkurangnya pafsu makan (anorexia) dan sulit menelan. Imfeksi ini

mempersukar anak untuk menerima makanan.

e. Defisiensi nutrien
Defisiensi nufrien yang pokok seperts kalori dan profein meaimbulkan
gejala anorexia. Hal ini disebabkan karena produksi enzim penrcernaan dan

asam lambung.
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f Psikologik
Faktor ini menyangkut iteraksi antara orangha den-gan anaknya. Bagi
beberapa orangtua, pemberian makan pada anak merupakan hal yang dapat
menimbulkan kecemasan. Wakin pemberian makan menjadi hat yang tidak
menyenangkan dan mengakibatkan kelegangan pada hubungan antara oramgtua
dengan anak. Seorang ibu menjadi cemas dan fertekan secara berlebihan
karena alasan yang berbsdu-beda bila merdapati anak mereka mengalarm
kesulitan makan. Perilaku ibu khususnya dalfam kegiafen yang berhubungan
dengzn pemberian makan merupakun faktor yang dapat mempengarubi pola
makan ansk. Selain karena kecemasan yang ada pada ibu, hal lain yang bisa
mempengaruhi keadaan anak dalarn hal makan yaitu disebabkan pengelolaan
makan yang salah. Beberapa crangfua khususnya ibu, terkadang ferlalu
memaksakan anaknya untuk makan bukan sesual demgan kebutuhan dan
keinginan anak tetzpi lebihk pada kehendak orangiua. Akibat pergalaman yang
tidak menyenangkan inilah, terkadang anak memiliki perasaan takut terhadap
makanan sehingga anak menjadi sulit makan.
Memurat Kartikaningsih dkk (1994, h.4-5) masalah kesulitan dalam
pemberian makan dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain :
a. Faktor Fisiologis
Biasanrya berkaitan dengan gangguan pemyakit seperti gangguan

pencemaan, menderita maag, diare atem pertumbuhan gigi.

b. Faktor Psikologis
Berkaitar dengan masalah gangguan emosional anak maupun kondisi

mental ibu. Gangguan emosional anak ferjadi sebagai akibat hubungan yang
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kurang harmonis antara ibu dan anak, yakni kurapgnys perhatian dan Kasih
sayang yang diberikan orangtua kepada anak. Kesulitan maken dapat dilihat
pada reaksi rewe! makan dan cenderung memuntahkan makanan. Hal im
merupakan sikap protes atas kefidakpuasan anak pac_la orangtuanya.

Kondici mental ibu juga sangat mempengaruhi kondisi mental anal:.
Adanya kecemasan karena kekhawatiran analmya saki{ dan kekurangan gizi bila
anak makan dengan porsi yang iidek sesual dengan hurapan orangtua
Kurangnya kemampuan orangtua dalam berperan , terutama ibu, seperti kurang
menerima dan bertangguang jawab terhadap anak juga akan berpengarub pada

sulitnya pemberian makan anak.

¢. Faktor Linglaugan

Suasana linglkungan yang kurang memyenangkan pada wakiu makan
dapat mengurangi slera mekan anak. Selaip itu, peran orangiua maupun peran
orang dewasa lainnya yang tinggal di lingkungen anak juga dapat berpengaruh,
misalnya sikap pemaksaan makan yang diberikan pada anak atau dukungan dari
orang di lingkungan anak dalam menumbubkan kemandirian anak ferhadap
aktifitas makan.

Menurut Kusurnadewi (1998, h.309-316) faktor-faktor yang menyebabkan
anak mengalami kesulitan makan adalah :
a. Faktor organobiologik

Penyakit infeksi menahun seperti fuberkulosis atau glomerulonefritis
kronis dapat menyebabkan hilangnmya selerz makan. Begitu pula apabila
mendenita penyakit akut seperti influensa, bronkitis, brorkhopneumoria,

campak dan penyakit yang disebabkan oleh virus. Penyakit neoplasma seperti
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kanker ataupun leukimia juga dapat menghilangkan selera makan anak, baik

sebagai gejala penyakit itu sendiri maupun rasa nyeri atau lemah yang

dialaminya. Selain itu dikarenakan oleh keadaan fisik anak Anak yang terlalu

lelah seringkali menolak untuk maken sehingga lebih memilih untuk jstirahat

atau menghindar dari makan. Anek yang dalam pertumbuhan nya memang

terlambat karena suatu sebab biasanya kemampuan makannya tidak sesuai

dengan kemgmpuan makan snak lain yang sebaya dan rorma! sesuai dengan

pertumbuhansya.

b. Faktor mental emosional
Emosi dapat iempengaruhi produksi cairan lambung, sehingga
mengganggu fungsi pencernaan yang mengakibatkar terjadinya gangguan
makan. Paksaan yang biasanya dilakukan oleh ibu atan substitusi yang lain

supaya anak mau makan biasanya menimbulkan keteganggan tersendiri bagi

analz.

c. Fakior Psikologis

Faktor ini berhubungan erat dengan perilaku ibu dalam pengasuhan
anak, ferntama dalam pemberian makan anak merupakan faktor penting datam
mempengarvhi pola makan anak, Seringkali keadaan gizi anak baik dan
persoalanmya lebih terletak pada persepsi orangtu; n-:-leng-i-an'ai apa dan
bagaimana yang seharusnya dimakan anuk. Seringkali ibu menjadi cemas bila
pola makan anak tidak sosuai dengan persepsi ibu. Perilaku ibu térscbut sering
didasari oleh pstkopatologi yang ada pada dirinya, salah satunya adalah

kecemasan. Derajat kecemasan ini sangat bervariasi pada liap-tiap individu
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serta bersifat relatif Individu sering tidak menyadari adanya kecemasan ini

walaupun telah timbul ketegangan motorik maupum keluhan fisiclogis lainnya.

d. Faktor sosiobudaya
Hal Iain yang tidak bira dihindari adalah faktr;r sosicbudaya, misalmya
cultural beliefs dalam pengarubnya terhadap pola pengasuhar anak. Orangtua
seringkali memiliki kepercayasn bshwa makanan yang bail: adalah yeng sesuai
dengan kebiasaan raakan orangfira. Dalam bal ini, ibu atau pengasuh lain dalam
rumah akan cenderung ‘memaksa’ snak mengikuti pola tersebut.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Kusumadewi (1998, h.314) faktor-faktor
tersebut diatas bila berlangsung berkepanjangan mengakibatkan timbulnya
manifestasi dalam perilaku anak dan selanjutnya dapat menyebabkan deviasi. dalam
pertumbuhan dan perkembangan peikobiolegis anak Sebaliknya, pola perilaku
anzk, dalam hal ini pola makan, dapat menyebabkan psikopatologi pada ibu
miealnya kecemasan.

Selain faktor-faktor tersebut diatas, jenis makanan, jumizh makanan vang
dikonsumsi anak dan kenyamanan atzm suasansn ketika kegiatan makan- berlangsung
juga mempengaruhi kesulitan makan pada anak Spock (1956,h.133-145). Jems
makanan meliputi :

a Rasa maxanan
Rasa makanan yang cenderung disukai anak-anak adalah makanan yang
manis dan asin, Mereka lebih memnilth makanan yang manis daripada yang
enak, hal ini dapat kita lihat bila kita menyodorkan dua jenis makanan yaitu es
krim dan sup yang enak; pasti anak akan lebih memilih es krim daripada sup

walaupun sup terasa lebih enak.
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b. Wamme makanan
Wammna makanan yang cendrung disukai oleh anak-anak adalah warna
terang seperti merah, kuning dan hijau. Anak-anak cenderung lebih
memperhatikan warna makanan daripada jenis atan bergizi atan tidaknya suatu
makanan karena warna terang dalam makanan merupakan daya tarik tersendin

bagi anak-uanak.

c¢. Tekstur atau benfuk makanan
Tekstur atau begtuk dari makanan yang seringkali dipilih anak adalah
bentuk-bentuk yang menarik dengan tekstur yang lembut. Makanan yang terasa
keras bila dimzkan cendrung akan ditolak anak.

Lebih lazjut dijelaskan olek Spock {1956,h.145) jumlah makanan yang
harus disediakan kefika anak-anak makan hendalmya disesuaikan dengan kondis:
dan kebutuhan anek. Hal ini harue menjadi perhatian para ibu karena kebutuhan
tubuh akan makanan berbedz antara anak satu dengar yang lain. Dan yang terakhir
adalah faktor kenyamanan ketika proses makan Derlangsurg Ansk akan belajar
makan berbagai jenis makanan dae mereka cenderung menuntut kenyamanan ketika
mereka makan karena mereha akan merasa kegiatan makan meruzpakan kegiatan yang
menyenangkan dalam kelvarga o

Dapat disimpulkan faktor-faktor yang wenyebabkan kesulitan makan pada
anek usia prasekolah yaitu; faktor fisik atau fisiclogis, psikologis dan fiktor
pendukung. Faktor fisik atau fisielogis biasanya berkaitan denéan gangguan
peuyakit {misalnya penyakit infeksi menahun, penyakit akut, penyakit necpiasma

atan kondisi fisik anak yang tidak berhubungan dengan penyzkit misal karena anak
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kelelahan), faktor psikologis dapat dibedakan menjadi dva hal, yaitu kondisi
peikologis anak itv sendiri dan kondisi psikologis ibu. Kedua hal ini dapat
mempengaruhi interaksi antara orangtua desgan anaknya; dan faktor pendukung
meliputi rasa pada mekanan yaifu manis dan asin, wama pada makanan yaitu warna
yang terang seperti merah, kuning dan hijau scrta suasana atau Kenyamanan ketika
proses makan berlangsung. Suasana lingkungan yeng kurang menyenangkan pada
waktu makan dapat mengurangi selers makse ansk serta adanya cultural biliefs

dalam pengaruhnya terhadap pola pengasuhzn anak.

B. Kecemasan Ibu Ternadap Gizi Anzk

1. Pengertian Kecemasan

Kecemasan adalah gejala yang umum dau normal pada setiap .individu
Kecemasan dikatakan normal bila intensitas dan sifainya sesusi dengan simasi dun
akibatnya bukan kekacanan atau ketidakmampuan individu datam menyesuaikan diri
dengan lingkungan {Cammeron, 1963, h.13). Seseorang bisa menjadi cemas bila
dalam kehidupannya terancam oleh sesuafu yeng tidak jelas karepa kecemasan
depat timbul pada banyak hal yang berbeds-beda Kecemasan adaiah keadaan takut
yang terus meneris nemue berbeda dengan ketakutan biasa yang merupakan respon
terhadap rangsang yang menakutkan yang sedang terjadi,- gebab ketakutan yang
dialami merupakan respon terhadap kesukaran yang belum terjadi (Mahmud, 1990,
h235). Menurut Prasadio {1975, h.105) suatu pengelaman emosional yang
dirasakan sebagai suatu yang tidak menyenangkan, tidak jelas apa yang dirasakan

dan tidak diketahui sebabnya merupakan bagian dari kecemasan.
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Priest (1987, 1.105) berpendapat bahwa seseorang bisa menjadi cemas
bila kelmdupannya terancam oleh sesuatu yang fidak jelas karena tidak dapat
timbul pada banyak hal yang berbeda-beda dan bermacam-macam situasi. Lebih
lanjut dijeiaskan kecemasan merupakan perasaan yang dialami seseorang ketika
berpikir sesuaty yang tidak menyenangkan akan teriadi. Sedangkan menurut
Atkinson (1933, h.13) gangguan kecemasan 2kan timbul pada saat individu
menghadapt situasi yang melebihi kemampuan jndividu unfuk mengendalikannya;
sifuasi tersebut dapat berupa sifuasi yang sifatnya ambigous. Selanjutkan Bandura
{dalam de Clerq, 1984, h.81) mepambsahkan seseorang yang mengalami kecemasan
cenderung membuat situasi menjadi tidak realistis. Mereka terialu menaksir bahwa
ada kemungkinan bahiaya yang tinggi dan merasa kurang mampu untuk mengatasi
situasi-sifuas} tertentu.

Davidoff (1991, 11162) mendefinisikan kecemasan sebaga:i emosi yang
ditandai olek perasaan akan bahaya yang diantisipasi, termasuk keteganggan dan
stress yang meradang sehingga mermbangkitkan sistem syaraf simpatik. Lebih lanjut
oleh Davidoff’ (1991, h.63) bahwa sebagian besar kecemasan adalah akibat
pengkondisian ketika sebnah ol;yek dari jenis tertentu dikaitkan maknanya dengan
pengalaman yang menimbulkan kecemasan, seringkali sifamya mengancam dan
membzhayaka:. Albin (1989, h.48-49) berpendapat bahwa rasa ceﬁlas adalzh tanda
- bahaya psikologis yang dapat ditmp;,kapkan melalui perasaan yang fidak jelas dan
tidak epak sampai dengan perasaan yang menyebabkm;— pii(irf;n tidak dapal
berkonsentrasi sehingga individu cenderung tidak dapat berpikir secara logis lagi,
tempak bodoh dihadap.an orang lain, ditolak ragv-ragr dan marzh.

Menurut Page (1980, h.122) kecomasan sendiri bereaksi dengan

menampilkar diantararya ketidzkeetzbilan emosi, perasaan remdah diri, fegang,
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mudah pusing, perasaan tidak aman, rasa mual, tremor, detak jantung tidak teratur,
sulit membuat keputusan dan hilang perhatian.

Tallis {1991, h.3) mengemukakan dua ciri penting dari kecemasan, yaitu :
ketidakmampuan mengendalikan pikiran buruk yang berulang-ulang dan
kecenderungan berpikir bazhwa keadaan akan semakin memburmk. Gunarsa
(1995,h.27) menjelaskan kecemasan smerupakan kekuatan yang besar dalam
menggerakkan tinglkah laku. Semua orang pastt merasakan kecemasan dalam derajat
tertentu, bahkan kecemasan yang ringan dapat berguna yaifu dalam memberikan
rangsang terhadap seseorang, Lebih lanjut dijelaskan kecemasan dapat ditimbulkan
oleh bahaya dari luar atau dari dalam diri seseorang dan pada umumnya ancaman
itu samar-samar. Buhaya dari dalam tiinbul bila ada sesvatu hal yang tidak dapat
diterima misalnya: pixiran, perasuan, keinginan dan dorongan.

Dari pendapat beberapa zhli diatas dapat disimpulkan bahwa kecemasan
merupakan suafn pengalaman emosional yeng dirasakan sebagai sesuvate yang tidak
menyenangkan, sesuatu yvang tidek jelas apa yang dirasakan dan tidsk diketahui
sebabnya serta merupakan perasaan yang dialami seseorang ketika berpikir sesuaty
yang tidak menyenangkan akan terjadi. Kecemaran memiliki dua ciri penting, yaitu :
ketidakmampuan mengendalikan pikiran huruk vyang berulang-ulang dan

keeenderungan berpikir bahwa keadaan akan semakin meinburulc

2. Faktor-faktor yang menyzhabkan kecemasan
Menurut Grasha dan Kirschenbaum (1980, h.234-247), yang menyebabkan

individu mengalami kecemasan adalzh :
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a. Konszep diri yang terancam
Sefiap individu memiliki gambaran diri yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Individu yang konsep dirinya rendah memiliki gambaran

dirt yang rendah sehingga merasa cemas akan keadaan dirinya.

b. Proses belajar
Kecemasan dibentuk pertama kali pada saat individu merasakan sakit,
lakut atan reaksi ferhadap stimulus fain yang datang tiba-tiba Kecemasan ini
tampak dari reaksi fisiologws, perilaku nyata dan respon Ikognitif sehingga

individu akan bereaksi sama bila menghadapi situasi yang hampir sama

¢. Tugas yang belum terselesaikan
Individu 2kan cereas bila mereiliki fugas vang berat dan belum selesai

dikerjakan yang diperoleh di lingkungan yang dibebankan kepadz tndividu,

d. Dorongan yang tidak disadan
Setiap individu memiliki pendapat, perasaan, perhafian dan konflik
yang disebut dorongan yang tidak disadari namun kadang-kadang individu itu
tidak menyadari perilaku‘ yang dilalukan sehingga terjadi kecemasan
Mepurut Davidoff (1991, h.213) faktor-faktor yang menyebabkan
kecemasan adalah : —
a Konflik yang tidak disadan
Kecemasan muncu! karena individs merasa babwa ia tidak dapat

menyesuaikan diri dengan miai-nilai pribadi atau nilai-nilai sosial. Individu
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mengetahui bahwa ada bahaya yang mengancam hidupnya maka secara

langsung kecemasan im muncul.

b. Respor yang dipelajari
Kecemasan terkadang diasosiasikan dengan kejadian tertentu yang
pernsh dialami sebelumnya melalui proses belajar. Kecemasan yang dipelajari

pada saat anak-anak sulit untuk dihilangkan.

¢. Kurangnya kendali
Orang mengalami kecemasan bila menghadapi situasi yang tampak
berada diluar kendali mereka. Perasaan fidak berdaya dan tidak mampu
mengendalikan apa yang ferjadi merupakan pokok dari sebagian besar
kecemasan.

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan
adalah: Proses Belajar dan Dorongan yeng tidak disadari. Proses Belajar yaitu
kecemasan ferbenfuk pertama kali pada saat individu merasakan sakit, takut atan
reaksi terhadap stimulus yang muncul secara tiba-tiba. Kecemasan terkadang
diasosiasikan dengan kejadian {ertentu yang pernah diaiami sebelumnya metalui
proses belajar. Sedangkan Dorongan yang tidak disadari muncul karena individu
merasa bahwa 1a fidak dapat menyesuaikan diri dengan milai-niiai pribad: atau
nilai-nilai sosial. Individu mengetahui bahwa ada bahaya yang mengancam

" hidupnya maka secara langsung kecemasan tni muncul.
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3. Gejala - gejsla Kecemasan

Kecemasan dapat dilihat dari perubahan ekspresi anggota tubuh. Menurut
Gibson (1985, h.40) setizp orang normal dapat menjadi gelisah, tegang, khawatir,
gemetar, gagap, denyut jantung cepal, tidak dapat berkonsentrasi dan tidak dapat
tidur nyemnyak. Xartono (1581, h.117) menyebutkan ciri-ciri kecemasan antara fain
gemetaran, beikeringat dingin, mulut jadi kering, membesarnya anak mata afau
plipil, sesak nafas, percepatan nadi dan detak jantung, mual, muntah dan diare.

Kecemasur hanya dapat diamati melalui  reaksi-reaksi yang
ditimbulkannya baik fisik maspun psikologie (Daradjat, 1982, h.28). Reaksi
fisiologiz menurut Darajdat (1982, h.28) yaitu : jari terasa dingin, pencernaan tidak
teratur, jantang berdebar-debar kencang, keringat bercucnran, tidur tidak nyenyak,
" nafsu makan hilang, kepala pusing, sesak nafas, ketegangan otot, nyeri pada bahu,
duda aiaﬁ pada kaki, diare, sulit mepclan, ingin menangts, rasa mual ingin muntah,
masalah kandung kemih dan mulut menjadi kering,

Selain reaksi tisik, reakst psikologis yang timbul menorut Kartono (1981,
h.117) dan Tallis (1991, h.17) udalah merasa sangat takut, merasa akan tertimpa
babayaz, tidak bisa memusatkan perhatian, tidak berdaya atau hilangnya kepercayaan
diri, tidak tentrani dan ingin lari dari kenyataan hidup.

Menurut Freud (dalam Fahrai, 1977, h.27-29) gejala-gejala yang dapat
diimbulkan oleh kecemasan yaitu :
a. Gejala jusmani (fisiologis), adanya tanda-tanda seperti :—

Ujung jari kaki dan tangan dingin, keluar keringat dingin berlebihan,

detak jantung cepa.I, pernapasan terganggu.
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b. Gejala kejiwaan (psikologis), ditandai dengan :
Sangat takut, serasa akam terjadi bahaya, tidak konsentrasi, hilang
kepercayaan dan ketenangan, ingin lari dari situasi.
Gejala yang digunakan untuk melihat kece.ma}_zan dimodifikasi dari Beck
Anxiety Inventory (Wetherel dan Arean, 1997, h.141)adatah :
a Kognitif, yaitu :

Sesuaty yang dipikirkan individu tentang keadaan yang akan datang
yang tidak pasti sehingga menimbulkan kecemasan. Keadaan ini hanya diketahui
oleh individu yang bersangkutan, terganting penilaian individval. Gejala-gejala
yang tamipak adalah tidak dapat santai, kerakutan terhadap kejadian yang buruk,

perasaan ngeri, gugup atau gelisah, ketakutan dan kehilangan konirol.

b. Autonomik, yaitu:

Kemampuan bertindak dapat terlihat menurpi prioritas atau prinsip
sendiri tanpa dibingimgkan oleh paksaan dari luar atan tekanan dart dalam,
seperti hasrat yang tidak diinginkan dan tidek dikuasai. Keadaan ini berkaitan
dengan keadaan sosial ekonomi, ras, agama individu yang mengalams
kecemasan. Gejala-gejala yang tampak adalah merasa kepanasan, gangguan
pencernaan, warna muka memerah dan berkeringat meskipun cuaca tidak

panas.

¢. Nsuromotor, yaifu :
Berkaitan dengam syaraf dan fisik individu. Gejala-gejala yang tampak
adalah mati rase, kaki gemetar, pingsan dan melakukan gerakan yang tidak

berart:.
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d. Panik, yaitu :

Hampir selalu ditandai dengan kecemasan yang terus menerus dan
ketegangan, menyerang secara tiba-liba sechingga tidak dapat dijelaskan
sebabmya dan berkaitan dengan kondisi sekitar. Gejala yang tampak adalah
Jantung berdebar-debar, perasazn tidak enak, sulit bernafas dan ketakutan akan
kematian.

Yadi dai:vat disimpulkan gejala darn kecemasan adslah : gejala fisiologis
ditandai dengan vjung-ujung kaki dan tangan dingin, kelwar keringat dingin
berlebihan, detak jantung cepat, pernafasan tesganggu, muka nampak memerah dan
berkeringat meskipun cuaca tidak panas, kaki dan badan gemetar, puging,
melakukan gerakan yang tidak berarti. Gejala Psikologis ditandai dengan rasa takut
yang berlebihan, tidak dapat berkonsentrasi, tidak tepang, serasa akan terjadi

bahaya, ingin lari dari situasi, kehilangan kontrol, perasaan tidak enak.

4. Pengertian Gizi

Mahiuk hidup memerlukan makanan unfuk melangsungkan kehidupannya
Makanan itu terdiri atas bagian-bagian yang berbentuk ikatan-ikatan kimia atau
unsur-unsur organik yang disebut zat-zat makarun atau zat gizi atau mutrien
Santoso, 1999, h.70). Terpenuhinya kebutvhan akan gizi berarti pemenuhan zat-zat
yang ada dalam makanan secara optimal {Pudjiadi, 1997, h.41-44). Menurut
Poerwadarminto (1987, h.325) yang dimaksud dengan gizi adalah zat-zat yang
terkandung didzlam makanan. Undang-undang no.23 tahua 1992 tentang kesehatan
(Soebroto, 1993, h.36-37) menjelaskan terpenutnnya kebutuhan gizi dapat diartikan
sebagai pemenuhan gizi yang optimal bagi tubuh. Makanan yang baik atan culcup

kualitas dan kuaohlaz, tiduk saja perlu untvk kebutuhan jasmani tetapi juga
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memenuhi kebutuhan rohans karena rasa puas ferhadap makanan yang dikonsumsi
merupakan proysksi dari kepuasan batin (Murni dalam Kartikaningsih, 1994, h.16).
Lebih lanjut dijelaskan oleh Murni, untuk memenuhi kebufuhan jasmani diperlukan
berbagai jenis zat gizi atau nutrien dalam jumlah tertentu agar tubuh terpelihara
kesehatannya dan sel-sel yang rusak dapat diganti. Menurut Satoto (1997, h.295)
keadaan gizi mengacu pada ekspresi keseimbangan antars masukan dan keluaran
energi dan zat-zat gizi olsh suatu organisme.

Zat gizi atau zat makanan merupakan bahan dasar penyusun bahan
miakanan. Menunit Sedizoetama (dalam Santoso, 1999, h.107) ada lima fings: zat
gizi yaitu sebagai sumber energi atau tenaga, menyokong pertumbuhan badan,
memelihara janingan tubuh, mengatur metabolisme dan berbagai keseimbapgan
dalam cairan tubuh, serta berperan dalam mekanisme pertahanan tubuh terhadap
berbagai penyakit sebagai antioksidan dan antibodi lainnya

Zat gizi tardir] atas karbohidarat atau hidrat arang, protein atau zat putih
telur, lemak, vitamin, mineral dan air. Xeenam zat gizi ini bila dikaitkan dengan
fungsi zat gizi digolongkan atas ; zat gizi penghasil energi terdiri dan karbohidrat,
lemak dan protein; zal gizi pembangun sel lerdiri dari protein; zal gizi pengatur
terdiri dari vitamin dap mineral. Sedangkan air beifungsi untuk mempertahankan
suhu tubuh dan menetralisir terjadinya reaksi biokimiawi didalam sel dan jaringan.

Terpenuhinya kebufuhan akan gizi berarti pemenuban gizi secara optimal.
Angka kecukupan gizi yang dianjurkan baik yang diterbi;i;can oleh WHO maupun
dari Food and Nutrition Board National Academy of Sciences National Research
Council dan Widya -Karya Nasional Pangan dan Gizi (dalam Pudjiadi, 1997, h.41-
44) memuat daftar energi dan zat-zat gizi yang dianjurkan untuk diberikan pada anak

dan orang dewasa bagi tiap golongan umur. Angka yang tercantum lidak merupakan
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angka minimum yang diperlukan, akan tetapi beberapa persen diatas kebutuhan rata-

rata. Kebutuhan crang akan gizi sangat individual, oleh karena itu kita tidak bisa _

langsung memvonis bahwa seorang anak tidak dapat makanan cukup jika masukan
gizinya dibawah jumlah yang tercantum dalin daftar.anak yang mendapat masukan
gizi dibawah Gizi Rata-rata Yang Dianjurkan (RDA) ﬁasih dapat tumbuh dengan
baik. Kebutuhan anak berbeda sekali walaupun wmurmya sama, anak laki-laki
berbeda dengan- anak perempuan, snak yang tinggi postur fubulnya juga berbeda
dengan anak yang pendek ataupun anak yang berkerangkq besar berbeda dengan
anzk yang berkerangka kecil. Satoto (1997, h.292-294) menjelaskan dalam bagan

turnbuh kembang anak sebagai berikut :

Sanitasi Lingkungan
Keadazn Sosial
ekonomi

Gizi dan kesehstan
Masukan ibu Interaksi
Energi ibu-anak
dan zat Kesakitan anak Simufasi
gizi keluarga

Umur Anak
Jenig Kelamin anak

Pertumbuhan Perkembangan
Anak S Anak

Bagan-1 : Model holistik fumbuh kembang anak
(dalam Fitrah dan Tumbuh Xeinbang Anak, Satoto, Pidato pengukuhan, 8 November
1997, h.294)
Dalam bagan diatas dapat dijelaskan hubunga: anfara pertumbuhan dan

perkembangan anak saling mempengaruhi satu dengan yang lain, oleh karena itu
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keduannya dimasukkan ke dalam kotak tunggal. Hzl-hal yang secara nyala
mempengarvhi tumbuh kembang anak ialah lingkungan asuhan anak, ferutama
inferaksi ibu-anak dan stimulasi dulam keluarga serta masukan energi dan zat gizi
anak. Semakin muda usia anak, semakin tinggi interaksi ibu-anak make semakin
tinggi puia energi can zat gizi yang dikonsumsi oleh anuk. Jenis kelamin anak
mempengaruhi interaksi ibu-anak dan stimulast dalam kelvarga, dimana anak laki-
laki cenderung mendapat prioritas, Kesakitan anak mempengaruhi masukan dan atau
keseluruhan metabolisme energi dan zaf gizi anak, juga mempengaruhi lingkungan
asuhan anak. Pengaruh keadaan gizi dan kesehatun i1bu terhadap tumbuh kembang
anak juga terjadi karena pengaruhnya terhadap mmferaksi ibu-anak, masukan energi
dan zat gizi anak. Sedangkan pengaruh status sosial ekonomi kelvarga terhadap
perfumbuhan dan perkembangan inkonsisten, bergamfung pada ada-tidaknya
pengaruh ubahan tersebut terhadap interaks: ibu-anak dan stimulas: keluarga

Jadi dapat dizimpulkan, yeng dimaksud dengen gizi adalah unsur-unsur
organik dan kim:a yang terkandung didalam makanan Ada lima zat gizi yang
diharapkan terkandung didalam mazkanan vyaitu : karbohidrat, protein, lemak,

vitamin, mineral dan air.

S, Pengertian Kecemasan Ibu Terhadap Gizi Anak

Setiap kali berbicara mengenai kedekatzn antara anak dengan keluarga,
ibu gelaly difokuskan. Hal ini dapat dimengerti karena al;;z-m-bit;io-gis,- peikologis
dan sosial dimana anak seringkali lebih dekat kepada ibunya

Bagi sebag.ian besar ibu, kegiatan memberi makan pada anak merupakan
salah safu aspek yang cukup penting dalam hubungan antara anak dengan

orangtuanya. Pemberian makan merupakan salah satu bentuk interaksi yang

1Y
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menunjukkan ketergantungan antara anak pada orang dewssa umumnya dan ibu pada
khususriya Saat penting dalam interaksi ibu-anak, terutama pada usia muda ialah
pada szat pemberian makan. Kuvalitas makanan yang diberikan kepada anak harus
bergizi sebab hal int akan mempergaruhi kesehatan anak. Tujuan utama dari
pemberian makan adalah memberilcan zat gizi yang cukup bagi kebutuhan hidup dan
untuk mendidik kebrasaan makan yang baik.

Kesulifan dalam pemberian makan seringkal) menunbulkan kecemaran 1bu
terhadap anak. Jbu akan merasa cemas jika problem mzkan pada anak berlarut-
larut, ibu merasa khawatir jika anak jatuh sakit atay bahan merasa khawatir anak
tidak mendapat cukup bahen makapan wmtuk pertumbuhan, Kecemasan ibu ini
terkadang disebabkan karena perilzku makan anaknya berbeda dengan apa yang
diharapkan oleh ibu. Menurut Kusumadewi {1994, h.93) terkadang ibu yang terlalu
pateh dengan standar yang diberikan dokter anak tentang jumlah makanan dan
jadwal waktu pemberiannya, padahal kebutuhan zizi setiap anak tidak sama,

Pada umumnya orangtua memaks: kecemasan berhubungan dengan
penolakan dan tidak menyayangi anak unfuk mengajarkan beberapa pola tingkah
laku kepada anaimya. Priest (1987, h.78) mengemukaksn sumber-sumber umum
kecemasan adalah pergauvian, kesehatun anak-anak, kehamilan, menuju usia tua,
kegoncangan rumah tangga, pekerjaan, kenaikan pangkat, kesulitan keuungan, ujian,
problem-problem lain dalam kehidupan.

Dapatlah disimpuikan yang dimalsud dengan kec;nafgan 1bu terhadap gizi
arak adalah kecemasar yang ditimibulkan karena suatu pengalaman emosional yang
dirasakan sebagat Ee-suatu vang tidak menyenangkan berkaitan dengan keadaan giz:
anak yang berpengaruh pada keschatan anak secara keseluruhan. Kecemasan ibu ini

berkaitzan dengan unsur-unsur organik dan kimia yang terkandung didalam makanan
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atau kecukupan gizi yang diterima oleh anak. Ada lima zat gizi yang diharapkan
terkanding didelam makanan yaitu : karbohidrat, protein, lemak, vilamin, mineral

dan air,

C. Hubungan Antara Kesalitan Makan Rengan I ecemasar ibu

Terhadap Gizi Anak

Mengasuvh, membesarkan dasi mendidik anak raerupakan suatu tugas mulia
yang tidak lepas dari berbagai halangan dan ianlungan. Sudah banyzk yang telah
dilakukan orangtua maupun orang dewasa lainnya untuk mencari dan membekali
diri dengan pengetahpan-pengatahuan yang berkaitan dengan perkembangan anak.
Terlebih apabila sualu saat orangfua harus dihadapkan pada masalzh yang meninpa
diri seorang anak sepertl masalah sulit makan, rewel ketika makan, tidak mau
minum susu atau makan sayuran dan sebagainya Hal inl akan semakin memmbulkan
masalah bila anak memasuku usia yang rentan terhadap masalzh yang berkaitan
dengan gizi. Menwrut Sediaoetama (dalam Santoso dan Rantie, 1999, 1.102) yang
dimaksud dengan zat gizi adalah safuan-satuan yang menyusun baban makanan atan
bahan-bahan dasar yang secara langsung berhubungan dengan pertumbuhan dan
perkembangan seorang individu dalamn kelangsungan hidupnya

Menurut Santoso dan Rantie (1999, h.88) ditinjau dari sudut masalah
kesehatan dan gizi, meka anak usia prasekolak masuk keda.-lz;m éolonéan masyarakat
yang disebut sebagai kelompok yang rentar gizi atau kelompok masyarakat yang
paling rmudah men.clerita kelainan gizi. Santoso dan Rantie- (1999, h.89)
melanjutkan, di sisi lain anak pada usia ini sedang maogalami proses pertumbuhan

yang relatif pesat dan memerlukan zat-zat gizi dalam jumlah yang relatif begsar.
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Namm perlu diingal bahwa ansk pada usia prasekolah cenderung mulai menyadari
bahwa dirinya terpisah dengan yang lain sehingga terkadang mereka ingin
menunjukkan sikap bahwa mereka memiliki tanggung jawab atag keadaan dirinya
Anak pada usia ini malai 1emiliki kesadaran yang lebih besar tzrhadap hal-hal
vang terjadi dilingkungan sekitarnya (Hurlock,1994,h.125),

Masalah kesulitan dalam pemberian makan menjadi masalal utama dalam
kehidupan keluarga Apabila keadssn ini berlangsung lama maka dapatl
menimbulkan gangguan pada anak seperti adanya gangguan fisik, psikis maupun
lingkungzn tempat anak tinggal (Kartikaningsih dkk,1994.h.1).

Menurut Marlin dan Rotier (dalam Birch, 1990, h.518) orangtua khususnya
ibu seringkali membujuk, memancing bahkan memaksa anak untuk makan. Cara
pengontrolan ini seringkali digunakan dengan alasan memingkatkan nafsu makan
pada anak; hal ini diyakini oleh pihak ibu sebagai hal yang baik bahkan selanjuinya
membatasi pengkonsumsian makan vang dipercaya tidak baik untuk anak-anak,
Sebagian ibu memaksa anak untuk mezkan makanan yang tidak disukai walanpun
makanan {ersebut mengandung nufrisi dan melalui pengalaman inilah anak menjadi
tidak suka pada makanan. Dan sebaliknya pembatasan < dari makanan yang enak
membuat anak lebih menyukai makanan tersebut (Zimmerman dan Hind dalam
Birch, 1990, h.518).

Salah satu faktor yang dapat menimbuikan kesulitan makan pada anak yait
kecemasan ibu terhadap gizi anak. Tbu cendenmg ingin memberikan yang terbaik
pada angknya, namun terkadang mereka kurang memperhatikan kondisi anak.
Sepetti dikemukakax-l oleh Rozin (dalam Birch, 1990, h.516) bagi beberapa ibu,
pemberian makan pada anak merupakan hal yang dapat menimbulkan kecemasan

dan terkedang waktu pemberian makan menjadi hal yang tidak menyenangkan dan
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mengakibatkan ketegangan pada hubungan ibu dan anak. Ibu merasa cemas bila
anak mereka mengalami kesulitan roakan karena takut anak mereka menjadi kurus,
kekurangan gizi bahkan akhimya menjadi sakit. Mereka terkadang kurang menyadari
bahwa masalah makan bukan hanya masalah biologis tetap: juga berkaitan dengan
segi psikologis. Sebagian ibu tanpa sadar menugjukkan kecemasan mereka bila
anak mengalami kesulitan makan dan hal ini akan membuat anak mengulangi
perbuatan mereka Hal tersebui terjadi karena =mak mulai menyadari bahwa
. kecemasan ibu mereka menyebabkan ibu cenderung memberikan perhatian yang
berlebih-lebihan kepada anak. Anak juga dapat merasakan sebagian besar
kecemasan ibu semakin grangtua roerasa cemas anak mengalami kekurangan gizi
karena anak sulit ma'an maka anak semakin sulit 1nakan. Seperti dijelaskan
Tedjasaputra (2000, h.2} bahwa sikap kekhawaliran yang berlebihan bahkan
terkadang sampai berepa tindakan yang keras dengan memaksa anak supaya makan
terkadang justru semakin membnat anak menolak unfuk makan. Dengan kemarahan
dari ibu; anak belajar bahwa dengan menoiok makan, ia dapat menarik perhalian

1bu dan anak merasa dapat mengendalikan ibu dengan perilakunya mepoiak makan.
D. Hipotesis

Berdasarkan analisa teori dialas maka penelitign iti mengajukan suatu
hinotesis, yaitu :

Ada hubungan positif antara kecemasan ibu terhadap gizi anak dengan

kesulifan makan padél anak usia prasekolah. Semakin tinggi kecemasan tbu terhadap

gizi anak, maka semakin tinggi tingkat kesulitan makan pada anak.
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